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Abstrak

Hampir secara keseluruhan pekerjaan dalam industri garmen dikerjakan oleh manusia. Sebagian besar karyawan
dalam industri garmen adalah wanita, namun karakteristik dan kebutuhannya berbeda dibandingkan dengan
karyawan pria. S@ap bulan pekerja wanita secara rutin dihadapkan dengan siklus menstruasi. Satu siklus
menstruasi memiliki tiga masa, yaitu pramenstruasi, menstruasi, dan pasca menstruasi. Pada masa pramenstruasi
umumnya wanita mengalami perubahan baik secara fisik maymikologis yang disebabkan oleh
ketidakseimbangan hormon dan faktor psikologis. Hal tersebut menyebabkan wanita mengalami kondisi yang
tidak nyaman. Apabila tidak ditangani dengan tepat, maka akan dapat mengganggu aktivitdeseSalah

satunya adah penurunan persepsi terhadap kinerja. Penurunan persepsi diri terhadap kinerja akan berimbas pada
penurunan kinerja secara nyata. Guna mengatasi penurunan kinerja karyawan yang disebabkan oleh keadaan
pramenstruasi, salah satu cara yang dapat dilakatalah dengan lebih memerhatikan kecerdasan emosional
dalam diri karyawan wanit&enelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan persepsi terhadap kinerja ketika masa pramenstruasi pada perusahadPegatitian.ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis regresi sederhana. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan skala penelitian yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya kepada 127 karyawan wanita pada
perusahaan garmen di Proviigli, Indonesia. Data penelitian mengikuti distribusi normal dan linear. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,703 dan probabilitas 0,000 (p<0,05). Hal ini berarti ada
hubungan signifikan antara kecerdasan emosional dengapgieierhadap kinerja karyawan wanita ketika masa
pramenstruasi pada perusahaan garmen. Sumbangan dari variabel kecerdasan emosional terhadap persepsi
terhadap kinerja adalah sebesar 49,5%.

Kata kunci: kecerdasan emosional, persepsi terhadap kinerjapraasenstruasi, perusahaan garmen.

Abstract

Almost all of work task at garment industry is done by human. Most employee at garment industry are female,
but their characteristics and needs are different compared to male employee. Each month female employee a
routinely face with the menstrual cycle. One menstrual cycle have three periods, that is premenstrual, menstrual,
and postmenstrual. In premenstrual period, generally female experiencing changes in both physically and
psychologically due to hormonal ualance and psychological factors. That causes an uncomfortable condition. If
this condition is not handled properly, it will interfere with daily activity which one will decline the perception of
performance. The decline in perception of performance mujlaict to the declining of the performance it self. In

order to cope with declining of the employee performance which caused by premenstrual state, one of the ways is
by increasing the emotional intelligence in delhale employee. This research aims ttedaine whether there

is a relationship between emotional intelligence and perception of performance female employee when
premenstrual period at garment company. This research is a quantitative method with simple regression analysis.
Data is collected thrggh research scales that have been tested for validity and reliability to the 127 female
employees at garment company in Province of Bali, Indonesia. Research data shows normal distribution and
linear. The result shows the correlation coefficient is 08 probability at 0.000 (p<0.05). It means that there

is a significant correlation between emotional intelligence and perception of performance female employee when
premenstrual period at garment company. Contribution of emotional intelligence variapkrception of
performance variable is 49.5%.

Keyword: emotional intelligence, perception of performance, premenstrual period, garment company.
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LATAR BELAKANG Menstruasi mengacu pada pengeluaran secara periodik darah
dan seisel tubuh dari vagina yang berasal dari dinding rahim
Bali merupakan salah satu daerah destinasi pariwisatganita. Menstruasi dimulai saat pubertas dan menandai
dunia karena terkenal dgan keindahan alam dan budayanya. kemampuan seseorang wanita #nmengandung anak. Hari
Pulau yang pada Juli 2013 mampu mendatangkan hingggertama terjadinya pendarahan dihitung sebagai awal setiap
297.878 orang wisatawan ini (Purba, 2013), menjadi tempagiklus menstruasi atau yang disebut dengan hari pertama.
yang strategis untuk menanamkan investasi, tidak hanya @iklus menstruasi berakhir tepat sebelum siklus menstruasi
bidang pariwisata, tapi juga di bidang industri. Sat#tu  berikutnya. Panjang satu siklus menstruasi berkisaraagtar
industri yang berkembang pesat di Bali adalah industr4o hari (Kissanti, 2008). Satu siklus periode menstruasi
garmen. Hal ini terbukti dari prodykroduk yang dihasilkan memiliki tiga masa, yaitu masa pramenstruasi, menstruasi, dan
oleh industri garmen Bali telah mampu menembus pasasasca menstruasi.
internasional, baik Benua Amerika, Eropa, Asia, Afrika Pramenstruasi merupakan salah satu fase dalam siklus
maupun Australia (Supartha2007). Besarnya ekspor di menstruasi. Masa pramenstruasi wanita dihitung sekited 7
bidang garmen mampu menyumbang perolehan devisa daergfri sebelum darah menstruasi kelyatim, 2001). Pada
sebesar 62 juta dolar AS dari total penjualan usaha industfhasa pramenstruasi, sebagian besar wanita merasakan satu
sebesar 81,9 juta selama Jandani 2013 (CiputraNews, atau lebih gejala yang juga dikenal dengan sindrom
2013). Selain diekspor ke berbagai negara, produk industpramenstruasi. Papalia, Olds, dan Feldman (2009)
garmen Bali juga menyasar para wisatawan yang datangendefinisikan sindrom pramenstruasi sebagsebuah
berkunjung ke Bali. gangguan yang melibatkan ketidaknyamanan fisik dan
Salah satu alasan produk garmen Bali diterima pasatetegangan emosionaGejalagejala sindrom pramenstruasi
internasional adalah karena kualitas pakaian jadi yangang muncul berupa kelelahan, sakit kepala, pembengkakan
diproduksi oleh garmen Bali telah diakui oleh pasarpada daerah payudara, tangan atau kaki, kembung, mual,
internasional (Supdre, 2007). Oleh karena itu, untuk dapat kram, konstipasi, peningkan nafsu makan, peningkatan berat
selalu menjaga eksistensi di dalam dunia bisnis internasionaadan, kecemasan, depresi, mudah marah, perubahan suasana
pengusaha garmen harus lebih memperhatikan kinerjgati, ingin menangis, serta sulit berkonsentrasi dan mengingat
perusahaan yang diperoleh dari kinerja karyawan dalam pros@sapalia, dkk., 2009)Terdapat 2 hal yang memengaruhi
pencapaiannya. Ini karena baik burukny@ekja yang dicapai  munculnya sindrom pramenstruasi, yaitu fakbmrmon dan
oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja damaktor psikologis (Wiknjosastro, 200Papalia, dkk., 2009).
keberhasilan perusahaan secara keseluruhan (Yuningsih dalam  Beberapa wanita menganggap masa pramenstruasi
Trihandini, 2005). Dalam industri garmen hampir keselUI'Uharmerupakan sesuatu yang sangat tidak menyenangkan
pekerjaan dikerjakan oleh manusia, baik pada proseRagawaluya, 1997; Lee, 2002). Ketidaknyamanan dan
pembuatan  pola, pemotongan, penjahitan,  hingga perasaan negatif wanita mengenai prastruasi dapat
penyempurnaan. Hal tersebut menyebabkan karyawan menjagiemengaruhi penampilan dalam bekerja (Ragawaluya, 1997).
hal yang esensial dalam industri garmen. Tuntutan akaRetika masa pramenstruasi, terjadi penurunan produktivitas
kinerja karyawan yang tinggi memang sudah menjadi bagiaproduksi dan memengaruhi hubungan interpersonal pada
dari semua perusahaan, namun fakta yang ada sekarargryawan wanita (Pudjiastuti, 2007). Lebih lanjut, penelitian
menperlihatkan bahwa belum semua karyawan memilikiyang dilkukan oleh Pramudiyanti dan Mulyati (2005)
kinerja yang tinggi sesuai dengan harapan perusahaafienemukan bahwa respon terhadap sindrom pramenstruasi
(Hidayati, Purwanto, & Yuwono, 2008). memberi sumbangan efektif sebesar 25,6% pada persepsi
Pekerja dalam industri garmen sebagian besar adalaarhadap kinerja pada wanita bekerja. Persepsi diri sendiri
wanita, karena dianggap lebih teliti dan tekun bilaterhadap kinerja dapat memengaruhi kinegag ditampilkan
dibandingkandengan pria. Selain itu, wanita juga dipandangsecara nyata. Ini karena salah satu faktor yang memengaruhi

lebih penurut dan murah sehingga secara ekonomis lebiinerja adalah persepsi (Simamora dalam Mangkunegara,
menguntungkan bagi pengusaha (Sawogyo dalam Tjaj@012).

2000). Meskipun demikian, karakteristik dan kebutuhan Persepsi merupakan suatu proses dimana individu
pekerja wanita tentu saja berbeda dengan pekakjdaki, = mengatur dan menginterpretasikan kekasan sensoris
salah satunya dari segi biologis. Pekerja wanita secara khushfereka guna membearti bagi lingkungan mereka. Melalui
dan rutin dihadapkan pada satu situasi biologis yangersepsi, individu berusaha untuk merasionalisasikan
menimbulkan ketidaknyamanan fisik dan psikologis, yaitu saafingkungan dan objek, orang, dan peristwa di dalamnya
mereka akan dan sedang mengalami siklus bulanan yang biagobbins & Judge, 2008B8edangkan  kinerja  karyawan
disebutdengan menstruasi (Pramudiyanti & Mulyati, 2005). merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh karyavedk
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secara kualitas maupun secara kuantitas dalam melaksanakaryawan dengan keasan emosional yang tinggi,
tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberik@enderung akan menunjukan kinerja yang tinggi pula
dalam jangka waktu tertent(Mangkunegara, 2012)Oleh  (Edwardin, 2006; Hidayati, Purwanto, & Yuwono, 2008; Jaya,
karena itu, dapat disimpulkan persepsi terhadap kinerjMulyandi, & Sulaeman, 2012; Fitriastuti, 2013). Selain itu,
merupakan suatu proseglimana individu melakukan kecerdasan emosional memiliki pengaruh yang paling besar
interpretasi dari hasil kerja yang telah dicapai dalamterhadap kinerja karyawan dibandingkan dengan kecerdasan
melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawab yantglektual dan kecerdasan spiritual (Trihandini, 2005;
diberikan dalam jangka waktu tertentu. Rahmasari, 2012). Menggunakan emosi secara efektif,
Karyawan wanita yang mempersepsikan kinerjanyaindividu akan lebih bertanggung jawab, lebih mampu
secara negatif, dapat diasukas kinerja yang ditampilkan memusatkan perhatian pada tugas, tidakulsif, lebih bisa
belum maksimal, sehingga hal ini berimbas pada penurunamengendalikan diri yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kinerja secara nyata. Penurunan kinerja pada karyawan wanikinerja (Hidayati, dkk., 2008). Oleh karena itu, individu yang
di perusahaan garmen akan berdampak pada pakaian yamgmpunyai ketrampilan kecerdasan emosi lebih produktif dan
diproduksi, misalnya seperti kesalahan pada prosesfektif dalam hal apapun sehingga akan menghasilkanj&iner
penotongan atau penjahitan. Selain itu karakteristik pekerjaagang lebih baik (Hidayati, dkk., 2008).
di industri garmen sebagian besar berinteraksi dengan benda  Berdasarkan pemaparan di atas, sangat penting bagi
tajam seperti jarum, gunting, dan pisau potong sehinggperusahaan, terutama perusahaan garmen yang karyawannya
membutuhkan ketelitan dan konsentrasi cukup tinggididominasi oleh kaum wanita, untuk lebih memerhatikan
(Fitrihana, 2007). Kesalahayang dibuat oleh karyawan kecerdasan emosional karyawannya. Dengan mampu
wanita karena menurunnya ketelitian dan konsentrasi dapatergelola emosi ketika masa pramenstruasi, maka akan
menyebabkan kerugian bagi perusahaan serta membahayaldidapatkan persepsi yang positif terhadap kinerja mereka
keselamatan diri karyawan itu sendiri. sehingga kinerja yang ditampilkan secara nyata pun dapat
Beberapa wanita menanggapi masa pramenstruasiptimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melihat
sebagai hal yang negatif, man disisi lain tidak semua wanita hubungan antara kecerdasan emadiodengan persepsi
memiliki pendapat yang sama. Beberapa wanita lainnya justrterhadap kinerja karyawan wanita ketika masa pramenstruasi
menanggapi masa pramenstruasi sebagai hal yang positiida perusahaan garmen di Bali.
(Ragawaluya, 1997; Lee, 2002). Goleman (2009) menyatakan
individu yang mampu menanggapi secara posittasemampu METODE PENELITIAN
merespon secara tepat dan tidak berlebihan terhadap situasi
yang sedang dialaminya dikatakan memiliki kecerdasarvariabel dan definisi operasional
emosional yang tinggi. Lebih lanjut, Goleman (2009) Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kecerdasan
menjelaskan bahwa kaum wanita yang cerdas secaemosional. Definisi operasional dari iabrel kecerdasan
emosional cenderung bersikap dsg mengungkapkan emosional adalah kemampuan untuk mengenali perasaan diri
perasaan dengan tepat, mampu memandang dirinya secaendiri maupun orang lain, mampu mengendalikan diri dan
lebih positif, dan mampu untuk menyesuaikan diri dengaremosi secara efektif, serta menggunakan informasi ini untuk
beban stres. berpikir dan bertindak sehingga dapat membangun hubungan
Kecerdasan emosional itu sendiri merupakan suatproduktifdan mencapai keberhasilan.
kemampuan untuk memotivasi diri dan bertahan menghadapi Variabel tergantung dalam penelitian ini yaitu persepsi
tekanan, rangendalikan dan mengatur suasana hati, menjagarhadap kinerja. Definisi operasional dari variabel persepsi
beban stres agar tidak melumpuhkan kemampuan berfikiterhadap kinerja adalah interpretasi oleh individu mengenai
berempati dan berdoa (Goleman, 2009). Dengan memilikhasil kerja yang telah dilakukan oleh individu sendiri.
kecerdasan emosional yang tinggi, individu akan memiliki
kestabilan emosi. Kestabilan emosi merwgpalkemampuan Responden
individu dalam memberikan respon yang memuaskan dan Populasi dalam penelitian ini merupakan wanita yang
kemampuan dalam mengendalikan emosinya sehinggabekerja di perusahaan garmen di Provinsi Bali. Karakteristik
mencapai suatu kematangan perilaku (Hidayati, dkk., 2008). subjek dalam penelitian merupakan karyawan wanita yang
Selain itu, adanya kecerdasan emosional dapat membuaberkerja sebagai pembuat pola, penjahit, atau penyempurna
seseorang untuk meraih kesegan dan kebahagiaan dalam akhir pa& perusahaan garmen di Bali yang berusis8%22
hidupnya karena ia mampu untuk mengendalikan diri sehinggatahun, telah bekerja pada bidang garmen minimal selama 1
dapat mencapai produktivitas (Goleman, 2009). tahun, sedang mengalami menstruasi di setiap bulannya
Pada karyawan, kecerdasan emosional dibutuhkan minimal selama 6 bulan terakhir dan sedang berada dalam
untuk meningkatkan kinerjanya. Fakta menyebutkan bahwa masa pramenstruadiletode sampling dalamenelitian ini
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adalahprobability samplingyang berjeniscluster random  pekerjaan, kreativitas, kerja sama, keterandafasiatif, dan
sampling.Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyakualitas personal. Hasil uji kesahihan skala persepsi terhadap
127 karyawan wanita, dengan rincian sebanyak 83 oraniinerja memiliki nilai koefisien korelasi yang bergerak dari
diperoleh melalui 2 perusahaan garmen dan 44 orang subj€k344 hingga 0,898esta nilai koefisien reliabilitassebesar
diperoleh tanpamelalui perusahaan gamen, namun dengar®,904.

menggunakan pendekatan secara personal. Selain menggunakan skala kecerdasan emosional dan
dan persepsi terhadap kinerja, peneliti juga menggunakan
Tempat penelitian formulir checklist gejala pramenstruasi. Formulghecklist

Populasi dalam penelitian ini adalah Provinsi Bali, gejala pramenstruasi digunakan untuk ngetahui masa
maka peneliti melakukan pengundian secara acak terhadgpamenstruasi subjek, sehingga respon yang diberikan subjek
semua kabupaten/kotamadya di provinsi Bali sebelyster  ketika mengisi skala tepat sesuai dengan tujuan penelitian.
yang mana terdiri dari 8 kabupaten yaitu Badung,Formulir checklist gejala pramenstruasi juga digunakan
Karangasem, Klungkung, Buleleng, Jembrana, Tabanarsebagai analisis tambahan untuk mengetahui perbedaan
Bangli, Gianyar dan 1 kotamadya yaitu Denpasartingkat gejala yang dirasakan subjek ketika masa
Berdasarkan metode samplingrobability sampling yang  pramenstruasi, menstruasi, dan pasca menstruasi, serta untuk
berjeniscluster random sampling{abupaterBadung terpilih  mengetahui gejala dengan intensitas kemunculan tertinggi dan
sebagaclusterpenelitian. terendah ketika masa pramenstruasi. Fornahlécklistgejala

Terdapat 189 perusahaan garmen yang berada g@ramenstruasi diberikan sebelum skideerdasan emosional
Kabupaten Badung. Setelah melakukan pengacakan pada 188n persepsi terhadap kinerj&ormulir checklist gejala
perusahaan garmen tersebut, terpilih 15 perusahaan garmpramenstruasi memiliki 4 alternatif jawaban, yaitus= tidak
sebagai tempat pengambilan data. Dalam pelaksapaan ada gejala yang dirasakan, 2 = gejala yang muncul jarang
terdapat 2 perusahaan garmen yang mengijinkan peneliti untukrasakan, 3 = gejala yang muncul sering dirasakan, 4atage
melakukan pengambilan data, sedangkan 5 perusahaan garmy@amg muncul sangat sering dirasakan. Formaliecklist
lainnya tidak memberikan ijin dan 8 perusahaan garmen tidagejala pramenstruasi peneliti susun berdasarkan eggfdia
aktif. Berdasarkan hal tersebut, pengambilan data dilakukasindrom pramenstruasi yang dikemukakan dbapalia, dkk.
pada 2 perwhaan garmen yang telah memberikan ijin, yaitu(2009), yaitu: kelelahan, sakit kepala, pembengkakan pada
CV. Santhi serta CV. Arbentana Garment. Subjek lainnyalaerah payudaraangan, atau kaki, kembung, mual, kram,
yang diperoleh tanpa melalui perusahaan garmen, tempkonstipasi, peningkatan nafsu makan, peningkatan berat
pengambilan data berada di Kabupaten Badung. badan, kecemasan, depresi, mudah marah, perubahan suasana

hati, ingin menangis, sulit berkonsentrasi, dan mengingat.
Alat ukur

Pada penelitian ini menggunakaskala kecetasan Metode pengumpulan data
emosional dan skala persepsi terhadap kinerja. Skala Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan
kecerdasan emosional digunakan untuk mengetahui tingkatengan melakukan pengukuran terhadap 2 variabel penelitian,
kecerdasan emosional subjek. Skala persepsi terhadap kineyjaitu kecerdasan emosional dan persepsi terhadap kinerja.
digunakan untuk mengetahui gambaran persepsi subjdkedua variabel tersebut diukur dengan menggunakan skala
terhadap kinerja dirinya sdimi. penelitian, yaitu skala kecerdasan emosional danaskal

Skala penelitian merupakan skala tifikert yang  persepsi terhadap kinerja. Agar memastikan subjek penelitian
memiliki 4 alternatif jawaban, yaitu: (1) Sangat setuju (SS),memberikan respon yang tepat, yaitu ketika subjek berada
(2) Setuju (S), (3) Tidak setuju (TS), dan (4) Sangat tidakdalam masa pramenstruasi, maka sebelum memberikan skala
setuju (STS). Skala kecerdasan emosional merupakan skgbenelitian peneliti terlebih dahulu memberikan formulir
yang disusun sendiroleh peneliti dengan mengacu pada checklist gejala pramensiasi kepada subjek. Setelah
aspekaspek kecerdasan emosional Goleman (2009), yaitumelakukan analisis terhadap formulir checklist gejala
mengenali diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,pramenstruasi, selanjutnya skala kecerdasan emosional dan
mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Hasil ugikala persepsi terhadap kinerja diberikan sesuai dengan masa
kesahihan skala kecerdasan emosional memili&i koefisien ~ pramenstruasi masingasing subjek. Saat memberiketals
korelasi yang bergerak dari 0,316 hingga 0,690 serta nildiecerdasan emosional dan skala persepsi terhadap kinerja
koefisien reliabilitassebesar 0,939. Skala persepsi terhadagkepada subjek, peneliti kembali memastikan secara lisan
kinerja merupakan skala yang disusun sendiri oleh penelittahwa memang benar subjek sedang barada dalam masa
mengacu pada aspekpek kinerja Gomes (2002), yaitu: pramenstruasi.
kuanttas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan
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Metode analisis data Tabel. 1.
o .. " . . asil Uji
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaténgan Model Sumof Squares  Df _ MeanSquare _F Sig.
. . . .1 Regression 5539675 1 5539.675 122,352 0.000°
bentuk studi korelasional yang menggunakan teknik analisi Residual Ses7726 12 45262
regresi sederhana.Metode analisis regresi sederhana Total 11197,402 126

digunakan dalam penelitian ini untuk melihat hubungan antar § prsaceu Fnatle Sezeps: Tetatip Riuena

variabel bebas yaitu kecerdasan emosional dengan variabel  gergasarkan hasil uji signifikansi parameter individual,

tergantung yaitu kierja karyawan, dan sekaligus untuk giketahui bahwa arah hubungan yang terjadi antara kecerdasan
memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variabglyosional dan persepsi terhadap kinerja menunjukah a
persepsi terhadap kinerja bila nilai variabel kecerdasayang positif yang dibuktikan dari nilai koefisien regresi, yaitu
emosional dinaik atau turunkan. (+) 0,776. Tanda positif (+) memiliki arti semakin tinggi
Pada penelitian ini juga dilakukan analisis tambaharkecerdasan emosional, akan semakin tinggi pula persepsi
pada data gejala pramsruasi untuk mengetahui ada atauierhadap kinerja. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan
tidak perbedaan gejala yang dirasakan oleh subjek ketika magg,osional akan seakin rendah pula persepsi terhadap
pramenstruasi, menstruasi, dan pasca menstruasi. Memﬂ%erja. Nilai signifikansi sebesar p kurang dari 0,05
analisis data yang digunakan adalah uiji statistik no”parame”iﬁemperlihatkan bahwa variabel kecerdasan emosional dan
lebih dari dua sampel berhubungan, yaktiedman Test. yariabel persepsi terhadap kinerja diduga kuat memiliki jenis
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakarp,ubungan sebabkibat dan bukan merupakan gejedmdom.

bantuan program komputer SPSS versi 22. Koefisien regresi yang menghasilkan angka sebesar 0,776
menunjukan bahwa setiap peningkatan 1 nilai dari kecerdasan
HASIL PENELITIAN emosional akan meningkatkan persepsi terhadap kinerja
sebesar 0,776. Sebaliknya, apabila terjadi penurunan
Data Demografi kecerdasan emosional ssar 1 nilai, maka diprediksi terjadi

Data demografi menunjukkan bahwa  karakteristikpenyrunan pula terhadap persepsi terhadap kinerja sebesar

subjek yaitu sebagian besar usia subjek penelitian berkisgy776. Hasil uji signifikansi parameter individual dapat dilinat
pada kelompok usia 285 tahun, sebagian besar subjek haqa Tapel 2.

penelitian berpendidikan SMA, dan sebagian besar subjerpe.s.

HY H Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual
penelitian berstatus telah menikah. Cectandordied Standardied
Coefficients Coefficients
. i . Model B Std. Error Beta t Sig.
Uji Asumsi Data Penelitian 1 (Constant) 70,794 7.430 9,522 0,000
KecerdasanEmosional 0,776 0,070 0,703 11,063 0,000

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa sebaran daté— s = =r s e
pada variabel —kecerdasan ~emosional mifigi nilai Berdasarkan hasil sumbangan efektif variabel

signifikansi dengan probabilitas (p) 0,123 (p>0,05), Makg g ergasan emosional terhadap alael persepsi terhadap
dapat dikatakan bahwa sebaran pada variabel kecerdas%ﬂerja, diketahui bahwa FSquare memiliki nilai sebesar
emosional bersifat normal. Selanjutnya, sebaran data pacba,\495_ Artinya sumbangan variabel kecerdasan emosional

variabel persepsi terhadap kinerja memiliki nilai SignikanSiterhadap variabel persepsi terhadap kinerja adalah sebesar
dengan proabilitas (p) 0,063 (p>0,05), maka dapat dikatakan49’5% dan sisanya sebesar 50,6% merupakan sumbangan yang

bahwa sebaran pada variabel persepsi terhadap kinerja berSiEi‘}Beroleh dari faktoffaktor lainnya. Berdasarkan nilai R

normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa hubungaryetahyi hahwa besarnya korelasi dari variabel kecerdasan
kecerdasan emosional dengan persepsi terhadap kinerja adajgh,gional dan persepsi terhadap kinerja adalah 0,703. Hasil
linear karena memiliki réi signifikansi dengan probabilitas sumbangan efektif variabel kecerdasan emosional terhadap

(p) sebesar 0,000 (p< 0,05). Berdasarkan uji normalitas dan L%riabel persepsi terhad&merja dapat dilihat pada Tabel 3.

linearitas yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa datc .

pene] itian bersifat normal dan linear. Hasil Sumbangan Efektif Variabel Kecerdasan Emosional terhadap Variabel Persepsi
terhadap Kinerja
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
.. . . 1 0,703* 0,495 0,491 6,728
UJ' H|p0teS|S a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan ngemgkan b- Dependent Variable: Perscpsi Terhadap Kinerja

analisis regresi sederhana diketahui bahwa nilai F hitun@. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

adalah 122,392 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00P. Dependent Variable: Persepsi Terhadap Kinerja

(p<0,05), maka model regresi dapat dipercaya untuk Hasil dari analisis regresi sederhana yang telah
memprediksi kontribusi variabel bebas, vyaitu kecerdasadilakukan menunjukan adanya nilai signifikansi probabilitas
emosional terhadap variabetergantung yaitu persepsi (p) dari kaelasi yang menghasilkan angka sebesar 0,000 (p<
terhadap kinerja. Hasil uji F dapat dilihat pada Tabel 1. 0,05), maka hal ini membuktikan bahwa hipotesis nol ditolak
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dan hipotesis alternatif diterima, yaitu ada hubungan antarBerdasarkan nilai rateata frekuensi kemunculan gejala ketika

kecerdasan emosional dan persepsi terhadap kinerja. masa pramenstruasi, diketahui bahwa nilai -rata
keseluruhan adalah 2,7, artinya kemunculan keseluruhan
Kategorisasi Skor Skala gejala berada pada frekuensi 2,7 atau gejejalatersebut

Berdasarkn hasil kategorisasi skor skala pada skalacukup sering dirasakan oleh subjek. Pada gejala peningkatan
kecerdasan emosional diketahui bahwa sebagian besar subjekfsu makan, mudah marah, perubahan suasana hati, dan ingin
berada pada kategori tinggi yaitu dengan jumlah subjeknenangis memiliki nilai frekuensi kemunculan diatas 3,
sebesar 77 orang (60,6%Kategorisasi skalakecerdasan artinya bahwa gejalgejala tersebut merupakan gejala yang

emosionabapat dilihat padaabel 4. kemunculanng sering dirasakan oleh subjek. Gejala
Fabel 4 pembengkakan pada tangan dan/atau kaki memiliki nilai
abel. 4.
Kategorisasi Subjek pada Skala Kecerdasan Emosional frekuensi kemunculan terendah yaitu 2,1, artinya bahwa gejala
Yariabel B e e pembengkakan pada tangan dan/atau kaki merupakan gejala
E 1onal 61,25<X=7875 Rendah 0 0% i i H i ilai
mosiona S§ Tl Xcona Sodng 2 o 1730 yang kemunculannya jarang dirasakan oleheduldflasil nilai
$6,25 <X =113.75 Tingg1 77 orang 60,6 % i i i
ex S e e ratarata frel_<uenS| _l_<emunculan gejala ketika masa
Jumlah 127 orang 100 % pramenstruasi dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel. 6.
i i . i H:a;.\'ilaiRata—rata Frek i Kemunculan Gejala ketika Masa Pramenstruasi
Pala skala persepsi terhadap kinerja, sebagian bes x, cejan Nilai Rata-rata Frekuensi Kenunculan
. ) ) . ) Gejala ketika Masa Pramenstruasi
berada dalam kategori tinggi yaitu dengan jumlah subjel 1 Keelban 23
. . . epala i
sebesar 99 orang (78%ategorisasi skala persepsi terhadap 3.  Pembengkakan pada payudara 2.8
. . .- 4. Pembengkakan pada tangan dan/atau kaki 21
kinerja dapat dilihat pada Tabel 5. 5. Kembung 24
[ Mual 2.7
Tabel. 5. 7 Kram perut 28
Tabel Kategorisasi Subjek pada Skala Persepsi terhadap Kinerja 8 Konstipasi 25
Variabel Rentang Nilai Kategori Subjek Persentase 9. Peningkatan nafsu makan 3
Persepsi X =89.25 Sangat Rendah 0 orang 0% 10. Peningkatan berat badan 22
terhadap 8925 <X =114,75 Rendah 0 orang 0% 11. Kecemasan 2.6
kinerja 11475 <X 14025 Sedang 12 orang 9.4 % 12.  Depres 2.7
14025 =X 16525 Tinggi 99 orang 78 % 13, Mudah marah 3
16525 <X Sangat Tinggt 16 orang 12,6 % 14  Perubahan suasana hati 3
Jumlah 127 orang 100 % 15. Ingin menangis 3.1
16  Penurunan konsentrasi 2.7
17.  Sulit mengingat 2.7
. Rata-rata Keseluruhan 2,7
Uji Beda pada Data Tambahan
Berdasarkan hasil ujibeda tingkat gejala yang
dirasakan subjek ketika masa pramenstruasi, menstruasi dan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
pasca menstruasi dengan menggunakamedman Test,
diketahui bahwa terdapat perbedaan pada ketiga masa tersebut Berdasarkan paparan hasil penelitian dan hasil
di semua gejala. Hal ini terlihat dari nilasymp. Siglebih ~ analisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana, maka
kecil dari 0,05 (p<0,05) pada semua gejala yaitu 0,000. hipotesis pnelitian yang menyatakan ada hubungan antara

Berdasarkan hasil perbedaan secara statistik padéecerdasan emosional dengan persepsi terhadap kinerja ketika
masingmasing gejala ketika masa pramenstruasi, menstruagiasa pramenstruasi dapat diterima (R=0,703, p=0,000).
dan pasca mentruasi diketahui bahwa nitaean rank Melalui hasil analisis juga menunjukan bahwa model regresi
menstruasi pada gejala kelelaham daembengkakan pada dapat dipercaya untuk mempredikstiaael persepsi terhadap
payudara memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan nilaikinerja, yang mana hubungan antara variabel kecerdasan
mean rankpramenstruasi dan pasca menstruasi. Pada gejagmosional dan variabel persepsi terhadap kinerja adalah positif
lainnya, vyaitu sakit kepala, pembengkakan pada tanga#ian signifikan serta diduga kuat merupakan hubungan sebab
dan/atau kaki, kembung, mual, kram perut, konstipasiakibat (F=0,776). Berdasarkan hal tersebut penelipatia
peningkata nafsu makan, peningkatan berat badanmenyimpulkan bahwa apabila terjadi peningkatan pada nilai
kecemasan, depresi, mudah marah, perubahan suasana hédfjabel kecerdasan emosional, maka akan terjadi peningkatan
ingin menangis, penurunan konsentrasi, dan sulit mengingaula pada nilai variabel persepsi terhadap kinerja, begitu pula
nilai mean rankpramenstruasiebih besar dibanding nilai Sebaliknya.
mean ranknenstruasi dan pasca menstruasi Perubahan hormon ketika masa pramentruasi

Nilai ratarata frekuensi kemunculan gejala ketika masamenyebabkan wata mengalami ketidaknyamanan fisik dan
pramenstruasi memiliki rentang nilai dengan arti sebagaketegangan emosional (Papalia, dkk., 2009). Beberapa wanita
berikut: 1 = tidak ada gejala yang dirasakan, 2 = gejala yan§lénanggapi masa pramenstruasi sebagai hal yang negatif,
muncul jarang dirasakan, 3 = gejala yang muncul seringlamun di sisi lain tidak semua wanita memiliki pendapat yang
dirasakan, 4 = gejala yg muncul sangat sering dirasakan. Sama. Beberapa wanita lainnya justru nareggapi masa
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